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Abstrak 

Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu komoditas unggulan perikanan Indonesia yang 

produksinya terus ditingkatkan. Asam humat diketahui dapat membantu meningkatkan pertumbuhan pada 

beberapa jenis ikan dan diharapkan dapat diaplikasikan pada ikan lele. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian asam humat pada pakan komersil terhadap pertumbuhan dan jumlah 

total bakteri pada saluran pencernaan ikan lele (Clarias sp.). Sebanyak 300 ekor ikan lele dengan panjang 

rata-rata 5,76 ± 0,21 cm serta berat rata rata 27,92 ± 0,39 g digunakan pada 5 perlakuan (4 

ulangan/perlakuan) suplementasi asam humat pada pakan dengan dosis berbeda yaitu P1 (tanpa asam 

humat/kontrol), P2 (0.5 %), P3 (1.0%), P4 (1.5 %), dan P5 (2.0 %). Pemeliharaan dilakukan selama 40 

hari dengan pemberian pakan perlakuan 3 kali sehari sebanyak 5% dari bobot tubuh. Parameter yang 

diamati adalah pertumbuhan panjang mutlak (cm), pertumbuhan bobot mutlak (g), laju pertumbuhan 

spesifik (%), dan total bakteri pada saluran pencernaan (koloni/g). Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa perlakuan memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan jumlah koloni bakteri dengan 

dosis pemberian asam humat yang optimal sebesar 0.5.  

Kata kunci: Perlakuan, Dosis, Kontrol, Koloni  

Abstract 

Catfish (Clarias sp.) is one of Indonesia's leading fishery commodities whose production continues to be 

increased. Humic acid is known to help increase growth in several types of fish and is expected to be 

applied to catfish. This study aims to determine the effect of humic acid in commercial feed on the growth 

and total number of bacteria in the digestive tract of catfish (Clarias sp.). A total of 300 catfish with an 

average length of 5.76 ± 0.21 cm and an average weight of 27.92 ± 0.39 g were used in 5 treatments (4 

replicates/treatments) of humic acid supplementation in feed with different doses, namely P1 (without 

humic acid/control), P2 (0.5 %), P3 (1.0%), P4 (1.5 %), and P5 (2.0 %). Maintenance was carried out for 

40 days by feeding treatment 3 times a day as much as 5% of body weight. Parameters observed were 

absolute length growth (cm), absolute weight growth (g), specific growth rate (%), and total bacteria in 

the digestive tract (colonies/g). Based on the results of the study, it was found that the treatment had a 

significant effect on the growth and number of bacterial colonies with the optimal dose of humic acid of 

0.5. 

Keyword : Behavior, Doses, Control, Colony 

 

 

 

mailto:darmawansetiabudi@fpk.unair.ac.id


Journal of Aquaculture Science                                                     July 2021 Vol 6 Issue Spesial: 1-14 

DOI: https://doi.org/10.31093/joas.v6i1IS.151                             Online pada http://joas.co.id 

 

                             JoAS 2021, 6 (IS):1-14. pISSN 2550-0910; eISSN 2579-4817 | Page 2 

PENDAHULUAN 

Ikan lele (Clarias sp.) salah satu 

komoditan ikan yang memiliki nilai 

ekonomis yang tinggi dan menjadi 

unggulan produksi perikanan di 

Indonesia. Data dari Laporan Tahunan 

Direktorat Produksi Kementrian 

Kelautan dan Perikanan (KKP) tahun 

2018 menyatakan bahwa produksi ikan 

lele (Clarias sp.) memiliki produksi 

sebesar 85.496,85 ton naik 79,15 persen 

dari tahun sebelumnya sebesar 67.671,84 

ton (KKP, 2018). Peningkatan yang terus 

menerus secara signifikan 

mengindikasikan sejalan lurus dengan 

permintaan pasar yang setiap tahun terus 

meningkat. 

Budidaya ikan lele (Clarias sp.) 

membutuhkan pakan dengan kandungan 

nutrien yang tepat agar mampu 

mengoptimalkan pertumbuhannya. 

Jumlah dan kebutuhan nutrien yang 

sesuai dan unsur atau senyawa lainnya 

yang terdapat dalam pakan dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan ikan lele 

(Hendri, dkk. 2012). 

Sekitar 60-70% dari total biaya 

produksi yang dikeluarkan pada kegiatan 

budidaya ikan umumnya adalah biaya 

pakan (Hendri, et.al. 2012). Pemanfaatan 

bahan tambahan dalam pakan merupakan 

salah satu cara alternatif untuk 

mengurangi pemberian pakan tetapi 

pertumbuhan tetap stabil seperti 

pemberian pakan alami, atau dapat 

dikombinasikan dengan pakan tambahan 

yang mempercepat pertumbuhan (Arief, 

dkk. 2014). 

Pertumbuhan ikan lele juga 

dipengaruhi oleh jumlah bakteri yang 

terdapat dalam saluran pencernaan, 

dalam fungsinya asam humat mampu 

memperbanyak bakteri positif untuk 

membantu penyerapan nutrisi dalam usus 

dengan mekanisme melindungi vili usus 

dari bakteri negatif sehingga didalam 

usus bakteri positif lebih dominan dan 

berkembang karena adanya asam humat 

(Arief, et al., 2019). Bakteri memiliki 

peran aktif terhadap saluran penceranaan 

sebagai pengurai senyawa organik 

menjadi sederhana, mekanisme kerja dari 

bakteri sendiri adalah menghasilkan 

beberapa enzim yang membantu untuk 

menghidrolisis nutrsi dalam pakan agar 

mempermudah menyerapan dan proses 

pencernaan dalam saluran pencernaan 

(Putra, 2010). 

Berkaitan dengan hal tersebut, 

asam humat adalah bahan tambahan yang 

dapat digunakan untuk mempercepat 

pertumbuhan tanaman maupun ikan 
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(Stevenson, 1982 dalam Ihdaryanti, 

2011).  

Humat merupakan suatu senyawa 

organik yang relatif resisten, bersifat 

koloid, berasal dari dekomposisi bahan 

organik, larut dalam basa dan 

mengendap dalam asam. Asam humat 

adalah hasil dari penguraian dan 

modifikasi sisa organisme baik dari 

hewan maupun tumbuhan (Kodama dan 

Denso, 2007). Cara kerja asam humat 

dalam meningkatkan pertumbuhan 

adalah dengan mengaktifkan dan 

meningkatkan produktivitas enzim di 

dalam saluran pencernaan sehingga dapat 

memicu penyerapan nutrisi dalam pakan 

dan menjadikannya sebagai sumber 

protein yang berdampak dalam 

pertumbuhan ikan budidaya (Yilmaz, et 

al. 2018). Berdasarkan uraian-uraian 

tersebut, penambahan asam humat pada 

pakan diharapkan dapat meningkatkan 

pertumbuhan ikan lele. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian asam humat pada pakan 

komersil terhadap pertumbuhan dan 

jumlah total bakteri pada saluran 

pencernaan ikan lele.  

METODE PENELITIAN 

Waktu dan lokasi penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada 

tanggal 27 Februari 2020 bertempat di 

Laboratorium Anatomi Fakultas 

Perikanan dan Kelautan PSDKU 

Universitas Airlangga di Banyuwangi. 

Rancangan penelitian 

Sebanyak 300 ekor ikan lele 

dengan panjang rata-rata 5,76 ± 0,21 cm 

serta berat rata rata 27,92 ± 0,39 g 

digunakan pada 5 perlakuan (4 

ulangan/perlakuan) suplementasi asam 

humat pada pakan dengan dosis berbeda 

yaitu P1 (tanpa asam humat/kontrol), P2 

(0.5 %), P3 (1.0%), P4 (1.5 %), dan P5 

(2.0 %). Pemeliharaan dilakukan selama 

40 hari dengan pemberian pakan 

perlakuan 3 kali sehari sebanyak 5% dari 

bobot tubuh. Parameter yang diamati 

adalah pertumbuhan panjang mutlak 

(cm), pertumbuhan bobot mutlak (g), laju 

pertumbuhan spesifik (%), dan total 

bakteri pada saluran pencernaan 

(koloni/g).  

Persiapan pemberian pakan 

dilakukan dengan menimbang jumlah 

pakan yang akan diberikan dengan 

perhitungan 5% dari berat massa ikan. 

Asam humat yang sudah disiapkan 

dilarutkan dalam air dengan dosis yang 

sudah ditentukan dan ditampung pada 

botol semprot. Pemberian zat aktif 

Calcium Ligno Sulfunat (Progol, PT 

Indosco Dwijaya Sakti, Surabaya) 

sebanyak 0,02% ditambahkan untuk 
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merekatkan larutan asam humat pada 

pakan. Semprot pakan yang sudah 

disiapkan hingga tercampur dalam 

pakan. Setelah itu kering anginkan 

sejenak untuk hasil yang maksimal 

bahwa larutan asam humat tercampur 

merata pada pakan komersil. 

Metode Pengumpulan Data 

Sampling untuk mengukur 

parameter pertumbuhan dilakukan setiap 

10 hari dengan mengukur panjang dan 

berat seluruh individu pada setiap 

ulangan. Pertumbuhan panjang mutlak 

dihitung sesuai dengan rumus yang 

dikemukakan oleh Berian, dkk (2013): 

Lm = TL1 - TL0 

Dimana: 

Lm = pertumbuhan panjang mutlak 

(cm), 

TL1 = panjang total pada akhir 

pemeliharaan (cm), 

TL0 = panjang total pada awal 

pemeliharaan (cm). 

Pertumbuhan bobot mutlak (W) 

dihitung menggunakan rumus arifin dan 

rupawan (1997) dalam Wijayanti (2010): 

W = Wt - W0, 

Dimana: 

W = pertumbuhan bobot (g), 

Wt = bobot rata-rata ikan pada waktu t 

(g), 

W0 = bobot rata-rata ikan pada waktu 

awal penelitian (g). 

Laju pertumbuhan spesifik 

(Specific Growth Rate) digunakan untuk 

menentukan pertumbuhan secara spesifik 

dalam presentasi per hari. Rumus laju 

pertumbuhan menurut Steffens (1989) 

dalam Rudiyanti dan Ekasari (2009) 

sebagai berikut: 

SGR = 
01 tt

InWoInWt

−

− x 100%, 

Dimana: 

SGR = Laju pertumbuhan berat 

spesifik (% per hari), 

Wt = Bobot biomassa pada akhir 

penelitian (gram), 

Wo = bobot biomassa pada awal 

penelitian (gram), 

t1 = waktu akhir penelitian (hari), dan  

t0 = waktu awal penelitain (hari) 

Analisis Total Bakteri dengan 

mengambil masing-masing ikan pada 

ulangan disetiap perlakuan sebanyak satu 

ekor, kemudian  dilakukan pembedahan 

untuk mengambil bagian ususnya. Usus 

ikan uji diambil sebanyak 0,1 g lalu 

dimasukkan ke dalam tabung mikro serta 

ditambahkan larutan NaCl sebanyak 0,9 

mL. Sampel usus dihomogenisasi dengan 

cara divortex. Selanjutnya dilakukan 

pengenceran berseri. Pada pengenceran 

10-2, 10-4, dan 10-6 masing-masing 

sampel diambil sebanyak 0,05 mL 

dengan menggunakan mikro pipet, lalu 

disebar merata pada media Natrium Agar 

(NA) dengan menggunakan trygalsky. 
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Selanjutnya kultur bakteri di inkubasi 

selama 24 jam. 

Setelah itu dilakukan perhitungan 

dengan rumus (Miskiyah, 2011 dalam 

Rose D., dkk, 2018) sebagai berikut: 

TPC (koloni/g) = Jumlah koloni per 

cawan × (1/faktor pengenceran). 

Analisis data 

Data yang diperoleh kemudian 

dilakukan sidik ragam atau analisa 

varians (ANOVA) untuk menentukan 

pengaruh atau tidak perlakuan terhadap 

hasil penelitian, jika berpengaruh nyata 

maka dilakukan dengan Duncan multiple 

range test (DMRT) untuk menentukan 

perlakuan yang optimal pada taraf 

kepercayaan 95 % sampai 99% untuk 

membandingkan nilai antar perlakuan 

hasil dari penelitian diuraikan secara 

deskriptif. Sedangkan untuk parameter 

penunjang lain seperti kualitas air 

dianalisis secara deskriptif dengan 

bantuan gambar dan tabel. 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Data pertumbuhan panjang 

mutlak penelitian ikan lele (Clarias sp.) 

dengan pemberian asam humat selama 

40 hari pada masig masing perlakuan 

dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Pertumbuhan ikan lele (Clarias sp.) yang diberi pakan dengan suplementasi asam humat selama 

40 hari.  

Perlakuan Panjang Mutlak ± SD (cm) 

P1 2.84b ± 0.42 

P2 4.02a ± 0.34 

P3 2.92b ± 0.47 

P4 3.06b ± 0.39 

P5 2.73b ± 0.58 

Keterangan : Nilai rata-rata dengan huruf superskrip yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (P<0,05). (P < 0,05). P1: Kontrol; P2: asam humat 0,5%; P3: asam 

humat 1%; P4 asam humat 1,5%; dan P5: asam humat 2%. 

Pemeliharaan pada penelitian 

memberikan pengaruh yang nyata 

teradap pertumbuhan mutlak (P < 0,05). 

Nilai pertumbuhan panjang mutlak ikan 

lele optimum pada perlakuan dengan 

pemberian asam humat 0,5%. Setelah 

dilakukan uji Duncan, pertumbuhan 

mutlak tertinggi terdapat pada P2 dengan 

nilai 4.02 ± 0.34 cm dan yang terkecil P5 

2.73 ±0.58 cm. P3, P4, dan P1 tidak 

berbeda nyata. Grafik panjang ikan lele 

(Clarias sp.) selama masa pemeliharaan 

dapat dilihat pada gambar 6. 

Hasil uji ANOVA sampling 

minggu pertama hingga minggu ketiga, 

menunjukkan bahwa pemberian asam 
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humat mampu memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata (P <0,05). Nilai 

panjang perminggu ikan lele meningkat 

dengan P3 merupakan perlakuan dengan 

pertambahan panjang paling tinggi pada 

minggu pertama 5,83 ± 0,1 cm, 

sedangkan pada minggu kedua dan 

ketiga perlakuan P2 dengan pertambahan 

panjang paling tinggi pada minggu kedua 

6,95 ± 0,2 cm dan  minggu ketiga 9,72 ± 

0,3 cm. Perlakuan P5 adalah perlakuan 

terendah selama minggu pertama sampai 

ketiga. 

 
Gambar 1. Panjang rata-rata ikan  lele (Clrias sp.) dalam perlakuan pemberian asam humat yang 

dipelihara selama 40 hari. P1: Kontrol; P2: asam humat 0,5%; P3: asam humat 1%; P4 asam 

humat 1,5%; dan P5: asam humat 2%. 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Data berat rata-rata ikan lele pada 

masing masing perlakuan selama 40 hari 

pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Selanjutnya, pertumbuhan berat mutlak 

setelah dianalisa menggunakan analisa 

ANOVA  hasil menunjukkan bahwa ada 

perbedaan nyata dari tiap perlakuan (P < 

0,05). Nilai pertumbuhan berat mutlak 

ikan lele meningkat setiap minggunya. 

Pertumbuhan berat mutlak didapatkan 

hasil paling baik pada P2 dengan nilai 

2,66 ± 0,12 gram, kemudian yang 

terendah adalah P5 sebesar 2,16 ± 0,11 

gram.

Tabel 2. Pertumbuhan berat mutlak ikan lele (Clarias sp.) yang dipelihara dengan pemberian asam humat 

selama 40 hari 

Perlakuan Berat Mutlak ± SD (gram) 

P1 2.38bc ± 0.11 

P2 2.66a ± 0.12 

P3 2.49ab ± 0.15 

P4 2.29bc ± 0.12 

P5 2.16c ± 0.11 

Keterangan : Nilai rata-rata dengan huruf superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (P<0,05). P1: Kontrol; P2: asam humat 0,5%; P3: asam humat 1%; P4 asam humat 

1,5%; dan P5: asam humat 2%. 
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Hasil analisa ANOVA 

menunjukkan bahwa pemberian asam 

humat terhadap ikan lele mempengaruhi 

berat pada setiap minggunya (P < 0,05). 

Perlakuan paling tinggi adalah perlakuan 

P2 yaitu pada  minggu ketiga 67,6 ± 2,1 

gram, sedangkan perlakuan paling 

terendah pada minggu ketiga yaitu P5 

60.5 ± 1,9 gram. Grafik berat ikan lele 

pada pemeliharaan selama 40 hari dapat 

dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Berat rata-rata ikan lele (Clarias sp.) yang dipelihara selama 40 hari. P1: Kontrol; P2: asam 

humat 0,5%; P3: asam humat 1%; P4 asam humat 1,5%; dan P5: asam humat 2%. 

Laju Pertumbuhan Spesifik (Spesific 

Growth Rate) 

Hasil analisis (ANOVA) yang 

dilakukan terhadap laju pertumbuhan 

spesifik dapat dilihat pada lampiran. 

Nilai laju pertumbuhan spesifik 

menunjukkan bahwa pemberian asam 

humat terhadap pertumbuhan ikan lele, 

memberikan pengaruh berbeda nyata (P 

< 0,05) terhadap laju pertumbuhan 

spesifik. Nilai laju pertumbuhan spesifik 

tertinggi terdapat pada perlakuan P2 

(0,99 ± 0,04 %/hari) dan hasil terendah 

pada perlakuan P5 (0,81 ± 0,04 %/hari). 

Grafik laju pertumbuhan spesifik dapat 

dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3. Laju pertumbuhan spesifik ikn lele (Clarias sp.) yag dipelihara selama 40 hari. Hasil analisis 

ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan (P < 0,05). P1: Kontrol; P2: asam 

humat 0,5%; P3: asam humat 1%; P4 asam humat 1,5%; dan P5: asam humat 2%. 
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Total Bakteri 

Berdasarkan hasil penelitian total 

bakteri pada saluran pencernaan ikan lele 

(Clarias sp.) dapat dilihat bahwa 

perlakuan 2 dengan pemberian asam 

humat sebanyak 0,5% memiliki dampak 

pertumbuhan bakteri yang sangat tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan yang 

lain, data dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 3. Jumlah koloni bakteri pengenceran 10-4 pada saluran pencernaan ikan lele yang dipelihara selama 

40 hari 

Perlakuan Pengenceran 10-4 ± SD (koloni/gram) 

P1 1.18e ±0.05 

P2 2.57a ±0.08 

P3 2.24b ±0.09 

P4 2.08c ±0.09 

P5 1.84d ±0.15 

Keterangan : Nilai rata-rata dengan huruf superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (P < 0,05). P1: Kontrol; P2: asam humat 0,5%; P3: asam humat 1%; P4 asam humat 

1,5%; dan P5: asam humat 2%. 

Pemeliharaan dengan pemberian 

asam humat terhadap ikan lele 

memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah koloni bakteri yang 

tumbuh pada saluran pencernaan ikan 

lele (P < 0,05). Jumlah koloni bakteri 

yang terdapat dalam saluran pencernaan 

ikan lele yang paling tinggi terdapat pada 

P2 dengan nilai 2,57 ± 0,08 cfu/l dan 

yang terkecil P1 1,18 ± 0,05 cfu/l. P3 

dengan P4 berbeda nyata. 

Hasil uji ANOVA menunjukkan 

bahwa pemberian asam humat 

memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata (P < 0,05) terhadap jumlah koloni 

bakteri pada saluran pencernaan ikan lele 

dengan pemeliharaan selama 40 hari. 

Perlakuan P2 merupakan perlakuan 

dengan jumlah koloni bakteri paling 

tinggi yaitu 2,66 ± 0,08 cfu/l sedangkan 

perlakuan paling rendah terdapat pada 

perlakuan P1 yaitu 1,15 ± 0,05 cfu/l.  

Kualitas Air  

Pengukuran kuaitas air pada 

penelitian ini meliputi suhu, pH, DO dan 

amoniak. Nilai DO memiliki nilai yang 

hampir sama disetiap perlakuan yaitu 

berkisar antara 7,0-7,8 ppm, suhu 

berkisar antara 25-27oC, pH berkisar 

6,72-7,87, serta amoniak 0,05-0,1 ppm. 

Pengukuran dilakukan setiap seminggu 

sekali dengan mengirimkan sampel air ke 

laboratorium Matahari Sakti (MS).  

PEMBAHASAN 

Pemberian asam humat pada 

penelitian ini memberikan pengaruh 

signifikan pada panjang tubuh, berat, 
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hingga jumlah bakteri yang terdapat 

dalam saluran pencernaan ikan lele 

setelah dipelihara selam 40 hari (P < 

0,05). Asam humat merupakan bahan zat 

organik yang mampu meningkatkan 

pertumbuhan dalam bidang pertanian, hal 

ini juga berlaku pada bidang perikanan di 

mana senyawa dari asam humat mampu 

untuk mempercepat pertumbuhan dengan 

dosis sesuai kebutuhan dan konsumsi 

ikan (Yilmaz, et al. 2018).  

Berdasarkan hasil penelitian, 

pemberian asam humat pada ikan lele 

menghasilkan peningkatan pertumbuhan 

panjang dan bobot tertinggi pada 

perlakuan P2 (dosis 0,5 %). Hasil positif 

juga diperoleh dari penelitian 

sebelumnya pada ikan nila (Mandasari, 

2016). Dosis optimal aplikasi asam 

humat pada ikan nila adalah 1 % 

(Rousdy dan Wijayanti, 2015). Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi asam 

humat berbeda-beda bergantung pada 

spesies ikan yang dibudidaya.  

Peningkatan pertumbuhan pada 

ikan akibat pemberian asam humat 

terjadi karena struktur asam humat yang 

berupa makro-koloid mampu membentuk 

lapisan seperti membran yang 

memungkinkan asam humat memberikan 

perlindungan pada lapisan mukosa yang 

ada dalam saluran pencernaan sehingga 

mampu mengoptimalkan penyerapan 

nutrien dalam pakan (Von Wandruszka, 

2000). Hal ini juga terkait dengan 

kelimpahan bakteri positif yang dapat 

memicu mengaktifkan enzim, beberapa 

bakteri seperti Bacillus menghasilkan 

enzim seperti protease, lipase, amilase, 

dan selulase yang dapat membantu 

pencernaan dalam tubuh hewan (Wongsa 

dan Werukhamkul 2007). 

Peningkatan kelimpahan bakteri 

pada saluran pencernaan ikan lele yang 

diberi asam humat ditunjukkan melalui 

peningkatan jumlah koloni bakteri pada 

saluran pencernaan (TPC) jika 

dibandingkan dengan kontrol. Selaras 

dengan pertumbuhan tertinggi jumlah 

koloni tertinggi juga terjadi pada 

perlakuan P2 (dosis 0,5%). Semakin 

bertambahnya dosis asam humat yang 

diberikan pada pakan lele mengalami 

penurunan jumlah koloni bakteri tetapi 

penurunan pada masing masing 

perlakuan tidak terlalu signifikan dan 

masih terdapat perbedaan pemberian 

asam humat dibandingkan dengan 

kontrol. Selain berfungsi sebagai 

penghambat bakteri dan mengurangi 

tingkat mikotoksin, diduga asam humat 

mengandung fermentor yang mampu 

menghasilkan senyawa 

antimikroorganisme seperti asam laktat, 
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bakteriosin, dan renterin yang dapat 

menghambat patogen yang ada dalam 

saluran pencernaan ikan sehingga 

memicu peningkatan imunitas melalui 

aktivitas mikrofag (Anis dan Hariani, 

2019). 

Hal ini memicu pertumbuhan 

koloni bakteri yang membantu 

meningkatkan penyerapan nutrisi dalam 

pakan sehingga mempercepat 

pertumbuhan. Berbeda dengan hasil yang 

tidak menggunakan perlakuan asam 

humat cenderung memiliki jumlah koloni 

yang paling sedikit. Hasil pada perlakuan 

5 dengan dosis asam humat paling tinggi 

sebanyak 2% juga tidak terlalu baik 

karena kandungan asam humat yang 

terlalu tinggi dan saluran pencernaan lele 

yang pendek mengakibatkan penyerapan 

pada nutrisi pakan terbuang melalui urine 

dan kandungan asam humat yang terlalu 

berlebihan juga ikut terbuang. Selain itu 

menurut Rousdy dan Wijayanti (2015) 

menyatakan bahwa pemberian asam 

humat dengan dosis yang berlebihan 

membuat parameter yang diamati 

mengalami penurunan.  

Menurut Lusiastuti, dkk. (2017) 

Perlakuan penambahan kombinasi 

probotik mikroenkapsulasi mampu 

meningkatkan jumlah bakteri pada 

saluran pencernaan dan mampu 

meningkatkan sejalan dengan 

meningkatnya jumlah kononi bakteri. 

Mandasari (2016) menyatakan bahwa 

pemberian asam humat mampu 

menghasilkan jumlah bakteri sebanyak 

4,1 x 106 cfu/ml dengan pemberian asam 

humat 400 mg/kg. Berdasarkan 

pernyataan jumlah koloni bakteri erat 

kaitannya dengan laju pertumbuhan pada 

ikan, dengan kata lain semakin banyak 

tingkat bakteri yang ada dalam saluran 

pencernaan mampu menigkatkan laju 

pertumbuhan. 

Hal ini karena bakteri mampu 

membantu produksi enzim sehingga 

penyerapan pada nutrisi pakan berjalan 

secara maksimal (Wongsa dan 

Werukhamkul 2007). Penggunaan asam 

humat juga tidak jauh berbeda bahkan 

cenderung lebih baik karena penggunaan 

dengan dosis 0,5% mampu 

meningkatkan jumlah koloni bakteri 

hingga pengenceran 10-4. Perlakuan 

dengan jumlah bakteri yang tinggi 

berjalan searah dengan pertumbuhan dan 

bobot terbaik dari semua perlakuan. Hal 

ini membuktikan bahwa pemberian asam 

humat mampu meningkatkan 

pertumbuhan dengan meningkatkan 

bakteri saluran pencernaan ikan lele 

sehingga nutrisi yang terdapat dalam 

pakan mampu diserap secara makasimal.  
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  Kualitas air dalam budidaya 

ikan merupakan faktor utama yang harus 

dijaga. Penuruanan kualitas air dapat 

mengakibatkan pertumbuhan lambat, 

timbul penyakit, hingga kematian. 

Beberapa parameter sebagai penunjang 

pada penelitian ini adalah Suhu, pH, DO, 

dan Amoniak. Nilai kisaran suhu selama 

penelitian berkisar antara 25-27oC. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Prihartono 

dkk (2000). yang memberikan batasan 

nilai toleransi suhu pada budidaya ikan 

lele kisaran 20-30oC. Perubahan suhu 

yang drastis akan mengakibatkan 

perubahan metabolisme dalam tubuh 

biota serta secara langsung akan 

mempengaruhi pertumbuhan (Rahardjo 

dkk., 2011). Hasil pengukuran pH dan 

oksigen terlarut (DO) berada pada 

kisaran normal dengan angka kisaran 

untuk pH 6-7 sedangkan DO kisaran 6-

7,8 ppm. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Khairun dan Amri (2002) bahwa pH 

optimal dalam pemeliharaan lele berkisar 

6,5-8, sedangkan menurut Medinawati et 

al (2011) menyatakan bahwa nilai 

minimu DO dalam perairan sudah 

mendukung kehidupan organisme secara 

normal.  Dalam budidaya sisa pakan 

dalam bentuk feses atau yang tidak 

termakan menjadi faktor utama 

penurunan kualitas air ditandai dengan 

kandungan amonia yang tinggi. 

Konsentrasi amonia selama penilitian 

berkisar 0,05-0,1 mg/l. Hal ini masih 

dalam kondisi normal, dimana batas 

toleransi konsentrasi amoniak didalam 

air tidak lebih dari 1 mg/l (Anonimus, 

2010). 

Pemberian asam humat mampu 

memberikan efek terhadap pertumbuhan, 

bobot, dan jumlah bakteri pada saluran 

pencernaan ikan lele, Seperti pada hasil 

penelitian pemeliharaan ikan lele dengan 

pemberian asam humat selama 40 hari. 

Hal ini menandakan bahwa pemberian 

asam humat mampu untuk meningkatkan 

pertumbuhan ikan lele dengan 

konsentrasi dosis optimum sebesar 0,5% 

dari bobot pemberian pakan.  

KESIMPULAN 

Pemberian suplementasi asam 

humat pada pakan ikan lele (Clarias sp.) 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

bobot mutlak dibandingkan dengan 

kontrol dengan dosis optimal 0,5%. 

Asam Humat mampu meningkatkan 

jumlah koloni bakteri dimana jumlah 

total bakteri pada saluran pencernaan 

ikan lele sebanding lurus dengan 

pertumbuhan ikan lele. 
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